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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Peneliti 

1. Sejarah Berdirinya BMT Berkah Trenggalek 

BMT Berkah adalah Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) sebagai 

lembaga keuangan nonbank yang disediakan untuk masyarakat yang 

berupaya membantu mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi 

dengan sistem bagi hasil guna untuk meningkatkan kualitas ekonomi para 

pengusaha kecil dalam upaya untuk mengentaskan masyarakat yang 

ekonominya rendah (Miskin). 

BMT berkah berdiri sejak tanggal 21 Juli 1997. dan Pendiri  Kopsyah 

BMT berkah berjumlah 37  orang. Pada tahap awal BMT Berkah beroperasi 

sebagai KSM atas izin operasi PINBUK yakni berdasarkan Surat izin 

Operasional PINBUK Tingkat II tanggal 12 November 1998. Kemudian 

untuk mendapatkan landasan hukum yang lebih kuat maka pada tanggal 22 

Desember 1998 Kopsyah BMT Berkah memperoleh Badan Hukum sebagai 

Primer Koperasi Syariah (Primkopsyah) bernomor  

07/BH/KDH/13.20/1.1/XII/1998. 

 Sejak mulai berdirinya, Kopsyah BMT Berkah mulai menjalankan 

tugasnya sebagai lembaga yang membantu dan menyediakan dana bagi 

masyarakat yang kekurangan dana dalam mengembangkan usahanya. 

Kopsyah BMT Berkah mucul untuk memberdayakan ekonomi masyarakat 

kecil yang sesuai dengan syariah Islam.  Kopsyah BMT Berkah dalam 

menjalankan operasionalnya menggunakan prinsip bagi hasil . 
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2. Visi, Misi dan Peran BMT Berkah Trenggalek 

a. Kopsyah BMT Berkah bermaksud menggalang kerjasama untuk 

memajukan kepentingan ekonomi anggota pada khususnya dan 

masyarkat pada umumnya dalam rangka pemenuhan kebutuhan. 

b. Kopsyah BMT memiliki tujuan untuk meningkatkan posisi tawar, daya  

saing anggota dan masyarakat banyak yang meliputi: 

1) Memperluas dan memperbesar pangsa pasar usaha anggota dan 

masyarakat lapisan bawah. 

2) Meningkatkan efesiensi usaha kecil dan menengah serta lembaga 

pendukungnya. 

3) Mengorganisir dana, sehingga berkembang dan bisa di jangkau oleh 

masyarakat lapisan bawah dan menengah guna mengembangkan 

kesempatan kerja. 

4) Mempertinggi kualitas SDM anggota menjadi lebih professional dan 

Islami sehingga semakin konsisten dalam bisnis. 

5) Meningkatkan kesejahteraan. 

c. Kopsyah BMT berperan sebagai: 

1) Motor penggerak perekonomian masyarakat, khususnya masyarakat 

lapisan bawah dan menengah. 

2) Pelaksana sistem ekonomi syariah 

3) Penghubung antara aghnis (berkecukupan) dengan dhu’afa (kurang 

mampu). 

Adapun identitas lembaga secara lengkap adalah sebagai berikut: 
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Nama Lembaga : Kopsyah BMT Berkah 

Alamat Lengkap : Jl.Dewi Sartika No. 49 Sumbergedong,  

Kec. Trenggalek, Kab. Trenggalek 

Diresmikan oleh : PINBUK Trenggalek 

Nama Yayasan : Yayasan Inbukasi Bisnis Usaha Kecil (YINBUK) 

Badan Hukum  : 07/BH/KDH/13.20/I.I/1998 

Akta Nomor  : No. 5/Maret/1995  

3. Letak Geografis BMT Berkah Trenggalek 

Kopsyah BMT Berkah yang beralamat di Jl. Dewi Sartika No.49 

Trenggalek. Dilihat dari letak geografisnya kantor Kopsyah BMT Berkah 

cukup strategis karena tempatnya dekat dengan akses jalan raya sehingga 

mudah di jangkau dengan nasabah dan calon nasabah yang ingin datang ke 

BMT. Bangunan Kopsyah BMT Berkah terletak di : 

a) Sebelah barat  : Pasar pon 

b) Sebelah timur : Pengadilan Negeri 

c) Sebelah selatan : Kantor BNN 

d) Sebelah utara  : Kantor Catatan Sipil (CAPIL). 

1. Struktur Organisasi 

Sebagai lazimnya sebuah Perusahaan, Untuk menjalankan roda organisasi, 

BMT Berkah di pimpin oleh seorang ketua, seorang sekretaris, dan seorang 

bendahara. Perjalanan pengurus dalam melaksanakan tugasnya, baik 

menyangkut pelaksanaan kebijakan maupun pengelolaan usaha  di kontrol 
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oleh pengawas, dan pengawas akan melaporkan hasil pengawasannya kepada 

anggota. 

Tabel 4.1
85

 

Struktur Organisasi 
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Buku Pedoman Profil BMT Berkah Trenggalek 

PENGURUS 

PENGAWAS 

Ketua 

H.Mursad 

 

Ketua 

H.Ikhsan 

Anggota 

Agus Sudibyo 

Bendahara 

Imam Muslich Hudin 

S.E 

PENGELOLA 

Adm.Pembiayaan 

Wulansari N 

Sekretaris 

Ari Wiyanto S,Pd 

 

 

 

Penagihan dan 

Kasir 

Joko Yuhono 

Debtcolecctor 

 

Juru Buku 

Ruli Trianawati, S.E. 
 

Udun Gini Suprianto Ibnu Mas’ud Nonik 
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B. Gambaran Umum Responden 

Data deskriptif merupakan data yang menunjukkan gambaran keadaan 

dari data responden, dimana data tersebut merupakan informasi tambahan 

untuk memahami hasil penelitian. Dalam penelitian ini responden memiliki 

beberapa karakteristik.  

1) Jenis kelamin responden 

 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin Responden 

 

No Jenis kelamin Jumlah Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 69 71,9 

2 Perempuan 27 28,1 

 Jumlah 96 100% 

Sumber : Data angket yang telah diolah, 2017 

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 96 responden, jumlah 

responden laki-laki yang terpilih berjumlah 69 responden atau 71,9%, 

sedangkan responden perempuan yang terpilih berjumlah 27 responden atau 

28,1%. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah 

responden laki-laki lebih banyak daripada jumlah responden perempuan. 
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2) Usia responden 

Tabel 4.3 

Usia Responden 

No Kategori Umur Jumlah Persentase (%) 

1 18-25 10 10,4 

2 26-34 34 35,4 

3 35-43 37 38,4 

4 44-50 15 15,6 

 Jumlah 96 100% 

Sumber : Data angket yang telah diolah, 2017 

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 96 responden, jumlah 

responden terbanyak menurut usia 35-43 tahun yakni sebanyak 37 

responden atau 38,4%, sedangkan responden yang paling sedikit menurut 

usia 18-25 tahun yakni berjumlah 10 responden atau 10,4%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa anggota yang menggunakan jasa BMT Berkah yakni 

sebagian besar berusia 35-43 tahun. 

3) Tingkat pendidikan responden 

 Tabel 4.4  

Tingkat Pendidikan Responden 

 

No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SD 10 10,4 

2 SMP 23 24 

3 SMA 44 45,8 

4 S1 17 17,7 

5 S2 2 2,1 

 Jumlah 96 100% 

Sumber : Data angket yang telah diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat dari 96 responden yang 

terpilih, bahwa sebagian besar responden berpendidikan SMA yakni sebesar 

44 responden atau 45,8%, dan sebagian kecil responden berpendidikan S2 

yakni berjumlah 2 responden atau 2,1%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 

anggota yang bertransaksi di BMT Berkah Trenggalek sebagian besar  

berpendidikan SMA. 

4) Pekerjaan responden 

Tabel 4.5 

Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

1 Petani 17 17,7 

2 Pedagang 23 24 

3 Wiraswasta 26 27,1 

4 IRT 12 12,5 

5 Pegawai swasta 12 12,5 

 PNS 6 6,2 

 Jumlah 96 100% 

Sumber : Data angket yang telah diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui dari 96 responden, bahwa 

sebagaian besar responden bekerja sebagai wiraswasta yakni berjumlah 26 

responden atau 27,1%,  dan sebagian kecil responden bekerja sebagai PNS 

yakni berjumlah 6 responden atau 6,2%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

sebagaian besar anggota yang bertransaksi di BMT Berkah yakni bekerja 

sebagai wiraswasta. 
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2. Produk yang digunakan oleh responden 

Tabel 4.6 

Produk yang Digunakan Responden 

 

No Jenis produk Jumlah Persentase (%) 

1 Simpanan mudharabah 32 33,3 

2     Simpanan Berjangka 14 14,6 

3    Pembiayaan Musyarakah 50 52,1 

  96 100% 

Sumber : Data angket yang telah diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa produk yang 

paling banyak digunakan oleh responden yakni pembiayaan musyarakah 

berjumlah 50 responden atau 52,1%,  produk yang kedua yakni simpanan 

mudharabah sebanyak 32 responden atau 33,3% dan produk yang paling 

sedikit digunakan yakni simpanan berjangka yakni berjumlah 14 responden 

atau 14,6%. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anggota BMT 

Berkah Trenggalek menggunakan produk pembiayaan musyarakah. 

C. Deskripsi Variabel 

Untuk mendiskripsikan variabel maka dapat dilihat dari hasil tanggapan 

responden terhadap masing-masing pernyataan atau indikator terhadap 

setiap variabel. 
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1. Variabel Nisbah Bagi Hasil 

Tabel 4.7 

Penetapan Nisbah Bagi Hasil 

 

No Bobot Skor X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Jumlah Prosentase 

1 Sanga

t 

setuju 

5 35 31 22 20 33 141 29,37% 

2 Setuj

u 

4 50 52 49 47 52 250 52,08% 

3 Netral 3 10 12 19 24 12 77 16,04% 

4 Tidak 

setuju 

2 1 1 6 5 1 14 2,10% 

5 Sanga

t 

tidak 

setuju 

1 0 0 0 0 0 0 0% 

Sumber: Data hasil angket diolah dengan SPSS 16.0, 2017 

Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 4 indikator 

dalam menguji variabel X1 (penetapan nisbah bagi hasil) yang meliputi 

penentuan penetapan akad nisbah bagi hasil, penentuan prosentase 

penetapan nisbah bagi hasil, bagi untung dan bagi rugi, penentuan 

besarnya nisbah bagi hasil. Tiap-tiap indikator diwakili oleh 1 pernyataan 

kecuali indikator nomor 4 diwakili oleh 2 pernyataan yang tertera pada 

angket, sehingga terbentuk faktor X1.1 sampai X1.5. 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas bahwa dapat diketahui sebagian 

responden menyatakan sangat setuju terhadap penetapan nisbah bagi 

hasil yang diterapkan di BMT Berkah Trenggalek dengan jumlah total 

dari pernyataan yang diberikan sebesar 141 atau 29,37%, pernyataan 

setuju responden yakni sebesar 250 atau 52,08%, pernyataan netral dari 

responden yakni 77 atau 16,04%, pernyataan tidak setuju dari responden 



73 
 

yakni 14 atau 2,10%, dan pernyataan sangat tidak setuju responden yakni 

sebesar 0 atau 0%.  

Berdasarkan perhitungan SPSS diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada setiap item pernyataan dari variabel nisbah bagi hasil yang 

memiliki jumlah tertinggi yakni pada item pernyataan 2 dan 5, hal ini 

berarti sebagian besar anggota setuju jika nilai nominal bagi hasil 

diterima setelah usaha mendapatkan hasil dan perhitungan besarnya 

nisbah bagi hasil berdasarkan modal yang dimiliki. 

2. Variabel Pelayanan Karyawan Koperasi 

 

Tabel 4.8 

Pelayanan Karyawan Koperasi 

 
No Bobot Skor X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Jumlah Prosentase 

1 Sangat 

setuju 

5 20 24 31 27 21 123 25,62% 

2 Setuju 4 57 58 52 60 55 282 58,75% 

3 Netral 3 17 13 12 9 18 69 14,38% 

4 Tidak 

setuju 

2 2 1 1 0 2 6 1,25% 

5 Sangat 

tidak 

setuju 

1 0 0 0 0 0 0 0% 

Sumber: Data hasil angket diolah dengan SPSS 16.0, 2017 

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 4 indikator 

dalam menguji variabel X2 (pelayanan karyawan koperasi) yang meliputi 

tanggungjawab, pelayanan yang tepat dan cepat, jaminan, pengetahuan 

dan kemampuan, rajin, tepat waktu, dan tidak pemalas. Tiap-tiap 

indikator diwakili oleh 1 pernyataan kecuali indikator nomor 3 diwakili 
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oleh 2 pernyataan yang tertera pada angket, sehingga terbentuk faktor 

X2.1 sampai X2.5. 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui sebagian responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pelayanan karyawan koperasi di BMT 

Berkah Trenggalek dengan jumlah total dari pernyataan yang diberikan 

sebesar 123 atau 25,62%, pernyataan setuju responden yakni sebesar 282 

atau 58,75%, pernyataan netral dari responden yakni 69 atau 14,38%, 

pernyataan tidak setuju dari responden yakni 6 atau 1,25%, dan 

pernyataan sangat tidak setuju responden yakni sebesar 0 atau 0%.  

Berdasarkan perhitungan SPSS diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada setiap item pernyataan dari variabel pelayanan karyawan 

koperasi yang memiliki jumlah tertinggi yakni pada item pernyataan 4, 

hal ini berarti sebagian besar anggota setuju jika karyawan BMT Berkah 

memberikan perhatian penuh kepada setiap anggota. 
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3. Variabel Loyalitas Anggota 

 

Tabel 4.9 

Loyalitas Anggota 
 

No Bobot Skor Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Jumlah Prosentase 

1 Sangat 

setuju 

5 21 20 20 22 20 103 21,45% 

2 Setuju 4 49 46 49 49 47 240 50% 

3 Netral 3 20 25 21 19 24 109 22,70% 

4 Tidak 

setuju 

2 6 5 6 6 5 28 5,83% 

5 Sangat 

tidak 

setuju 

1 0 0 0 0 0 0 0% 

Sumber: Data hasil angket diolah dengan SPSS 16.0, 2017 

Dari tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 4 indikator 

dalam menguji variabel Y (loyalitas anggota) yang meliputi pembelian 

ulang, pembelian produk line, merekomendasikan, dan tidak 

berpengaruh. Tiap-tiap indikator diwakili oleh 1 pernyataan kecuali 

indikator nomor 3 diwakili oleh 2 pernyataan yang tertera pada angket, 

sehingga terbentuk faktor Y1 sampai Y5. 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui sebagian responden 

menyatakan sangat setuju terhadap loyalitas anggota BMT Berkah 

Trenggalek dengan jumlah total dari pernyataan yang diberikan sebesar 

103 atau 21,45%, pernyataan setuju responden yakni sebesar 240 atau 

50%, pernyataan netral dari responden yakni 109 atau 22,70%, 

pernyataan tidak setuju dari responden yakni 28 atau 5,83%, dan 

pernyataan sangat tidak setuju responden yakni sebesar 0 atau 0%.  
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Berdasarkan perhitungan SPSS diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada setiap item pernyataan dari variabel loyalitas anggota yang 

memiliki jumlah tertinggi yakni pada item pernyataan 3 dan 4, hal ini 

berarti sebagian besar anggota setuju jika anggota bersedia menggunakan 

produk lain yang disediakan oleh BMT dan anggota juga bersedia 

menjadi anggota BMT Berkah Trenggalek meskipun bagi hasik yang 

ditawarkan Bank atau BMT lain lebih besar. 

D. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena 

dianggap tidak relevan.
86

 Nilai validitas masing-masing butir pertanyaan 

atau pernyataan dapat dilihat pada nilai Corrected Item-Total 

Correlation.  

Tabel 4.10 

Uji Validitas Instrumen Variabel Penetapan Nisbah Bagi Hasil 

(X1) 

No Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

X1.1 0,654 Valid 

X1.2 0,307 Valid 

X1.3 0,382 Valid 

X1.4 0,374 Valid 

X1.5 0,682 Valid 

  Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

                                                           
86

 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi…, hal.166 
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Tabel 4.11 

Uji Validitas Instrumen Variabel Pelayanan Karyawan (X2) 

 

No Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

X2.1 0,705 Valid 

X2.2 0,428 Valid 

X2.3 0,347 Valid 

X2.4 0,418 Valid 

X2.5 0,699 Valid 

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Tabel 4.12 

Uji Validitas Instrumen Variabel Loyalitas Anggota (Y) 

 

No Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

Y.1 0,797 Valid 

Y.2 0,593 Valid 

Y.3 0,800 Valid 

Y.4 0,773 Valid 

Y.5 0,594 Valid 

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Berdasarkan tabel-tabel diatas, dapat diketahui seluruh item 

pertanyaan atau pernyataan dari variabel penetapan nisbah bagi hasil 

(X1), pelayanan karyawan (X2), dan loyalitas anggota (Y) adalah valid 

karena nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,3. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut dilakukan uji 

reliabilitas dengan menggunakan skala Cronbach’s Alpha  0 sampai 
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dengan 1. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel pada tabel  

dibawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha   

Penetapan Nisbah Bagi Hasil (X1) 0,729 

Pelayanan karyawan (X2) 0,747 

Loyalitas Anggota (Y) 0,815 

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas bahwa didapat nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,729 untuk variabel penetapan nisbah bagi 

hasil (X1), nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,747 untuk variabel 

pelayanan karyawan (X2), dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,815 

untuk variabel loyalitas anggota (Y). Dapat diketahui bahwa dari masing-

masing variabel nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 (α > 0,60), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel X1, X2, dan Y 

adalalah reliabel. 

3. Uji Normalitas Data 

Berdasarkan uji normalitas data dengan  Kolmogorov-Smirnov 

bahwa data dikatakan normal jika variabel memiliki nilai signifikansi 

lebih dari 0,05. Hasil pengujian dengan menggunakan pendekatan 

Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov-Smirnov 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Penetapan 

Nisbah_Bagi_

Hasil 

Pelayanan 

Karyawan 

Loyalitas 

Anggota 

N 96 96 96 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 20.3854 20.4271 19.4271 

Std. Deviation 2.20702 2.09634 2.84233 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .110 .138 .163 

Positive .089 .096 .118 

Negative -.110- -.138- -.163- 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.075 1.353 1.599 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198 .052 .012 

a. Test distribution is Normal.    

     

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat 

diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov nilai 0,198 untuk variabel 

penetapan nisbah bagi hasil, nilai 0,052 untuk variabel pelayanan 

karyawan, dan 0,012 untuk variabel loyalitas anggota. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut berdistribusi normal. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
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Untuk mengetahui terjadinya multikolinieritas dilakukan dengan 

melihat apakah nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

Model 

Colliniearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Nisbah _Bagi_Hasil 

Pelayanan_Karyawan 

 

 

.0938 

.0938 

 

1.066 

1.066 

a. Dependent Variabel: Loyalitas_Anggota 

 
Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Dari tabel 4.13 hasil uji multikolinieritas dapat diperoleh nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) 1.066 untuk variabel nisbah bagi hasil 

dan 1.066 untuk variabel pelayanan karyawan. Dari masing-masing  

variabel tersebut mempunyai nilai VIF  kurang dari 10 (<10). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa antar variabel tidak terjadi  korelasi atau 

multikolinieritas. 

b. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .628
a
 .394 .381 2.23575 1.907 
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a. Predictors: (Constant), Pelayanan_Karyawan, Nisbah_Bagi_Hasil 

b. Dependent Variable: Loyalitas_Anggota   

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Dari tabel 4.16 diatas, bahwa hasil pengujian dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson atas residual persamaan regresi 

diperoleh nilai Durben-Watson 1,907 yakni berada diantara -2 dan 2, 

maka persemaan regresi diatas tidak mengalami autokorelasi. 

c. Uji Heteroskedasitas 

Untuk mengetahui hasil uji Heterokedastisitas maka hal tersebut 

dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model 

 

  Gambar 4.1 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 
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Berdasarkan pada gambar 4.1 hasil uji heterokedastisitas diatas 

menunjukkan bahwa titik-titik yang menyebar secara acak baik diatas 

maupun dibawah angka 0  (nol) pada sumbu Y dan tidak membentuk 

pola yang jelas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalm penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

5. Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil pengujian pengaruh hubungan variabel independen (Nisbah 

bagi hasil dan pelayanan karyawan)  terhadap variabel dependen 

(loyalitas anggota) dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Hal 

ini dapat dilihat dari gambar dibawah ini. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.252 2.766  2.983 .004 

Nisbah_Bagi_Hasil .832 .107 .646 7.758 .000 

Pelayanan_Karyaw

an 
-.284- .113 -.209- -2.511- .014 

a. Dependent Variable: Loyalitas_Anggota    

 

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Pada hasil pengujian parameter individual yang disajikan dalam 

gambar 4.2 diatas, maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan 

regresi: 
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Y = 8,252 + 0,832X1 + (-0,284)X2 

Y = 8,252 + 0,832X1 – 0,284X2 

1) Konstanta sebesar 8,252 nilai konstanta mengatakan bahwa jika 

tidak ada dua variabel independen yakni variabel nisbah bagi hasil 

dan pelayanan karyaawan, maka jumlah loyalitas anggota adalah 

sebesar 8,252. 

2) Koefisien regresi pada variabel nisbah bagi hasil (X1)  sebesar 

0,832 menunjukkan bahwa apabila terjadi penambahan 1 nasabah,  

nisbah bagi hasil maka akan meningkatkan loyalitas anggota 

sebesar 0,832 dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara 

nisbah bagi hasil dengan loyalitas anggota.  

3) Koefisien regresi pada variabel pelayanan karyawan (X2) sebesar  

-0,284 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nasabah, 

pelayanan karyawan akan menurunkan loyalitas anggota sebesar -

0,284 dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 

Koefisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh negatif antara 

pelayanan karyawan dengan loyalitas anggota. 

6. Uji Hipotesis 

1) Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(penetapan nisbah bagi hasil dan pelayanan karyawan) 
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berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen (loyalitas 

anggota) adalah sebagai berikut: 

Cara 1 : Jika Sig. > 0,05 maka hipotesis tidak teruji 

    Jika sig. < 0,05 maka hipotesis teruji 

Cara 2 : Jika thitung < ttabel maka hipotesis tidak teruji 

    Jika thitung > ttabel maka hipotesis teruji. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficients
a 

Model T Sig. 

1 (Constant) 2.983 .004 

Nisbah_Bagi_Hasil 7.758 .000 

Pelayanan_Karyawan -2.511- .014 

a. Dependen variable : Loyalitas_Anggota 

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

a) Dalam variabel nisbah bagi hasil (X1) diperoleh thitung sebesar 7,758 

dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 yakni kurang dari 0,05. 

Sedangkan hasil regresi secara parsial didapat hasil thitung  7,758 

lebih besar dari ttabel 1,98552. Dengan demikian H1 diterima, artinya 

terdapat pengaruh positif dan signifikan nisbah bagi hasil terhadap 

loyalitas anggota. 

b) Dalam variabel pelayanan karyawan diperoleh thitung sebesar -2,511 

dengan nilai signifikannya sebesar 0,014 yakni lebih dari 0,05. 

Sedangkan hasil regresi secara parsial didapat hasil thitung  -2,511 



85 
 

kurang dari ttabel 1,98552. Dengan demikian H1 ditolak, artinya 

terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan pelayanan karyawan 

terhadap loyalitas anggota. 

2) Uji Hipotesis secara Serentak (Uji F) 

Tabel 4.19 

Uji Hipotesis (Uji F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 302.623 2 151.312 30.271 .000
a
 

Residual 464.866 93 4.999   

Total 767.490 95    

a. Predictors: (Constant), Pelayanan_Karyawan, Nisbah_Bagi_Hasil  

b. Dependent Variable: 

Loyalitas_Anggota 

   

 

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, didapat Fhitung sebesar 30,271 

dengan nilai signifikannya 0,000 yang nilainya dibawah 0,05. 

Untuk Fhitung 30,271 > Ftabel 3,09. Hal ini berarti menunjukkan 

bahwa semua variabel independen yakni nisbah bagi hasil (X1) 

dan pelayanan karyawan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

secara bersama-sama terhadap loyalitas anggota (Y).  

 

 

 

 



86 
 

7. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.20 

Hasil Uji  Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .628
a
 .394 .381 2.23575 1.907 

a. Predictors: (Constant), Pelayanan_Karyawan, Penetapan Nisbah_Bagi_Hasil 

b. Dependent Variable: Loyalitas_Anggota   

Sumber : Data SPSS diolah, 2017 

 

Dari tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa nilai R Square 

adalah 0,394 atau 39,4%. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel 

independen  yakni nisbah bagi hasil (X1) dan pelayanan karyawan 

(X2) mampu menjelaskan variabel dependen yakni loyalitas anggota 

(Y) sebesar 39,4%. Sedangkan sisanya (100% - 39,4% = 60,6%) 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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